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Abstrak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi manajerial
dan tata kelola organisasi kepada manajemen BUM
Desa Vally Karya Lestasi, Bengkala, Buleleng. Metode
pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahapan, yaitu
observasi awal, tahap inti, dan tahap monitoring. Tahap
inti dilaksanakan melalui sosialisasi dan pelatihan
kepada manajemen BUM Desa. Materi yang diberikan
mengenai bagaimana mengelola BUM Desa agar sesuai
dengan peraturan yang berlaku dan strategi untuk
mewujudkan tata kelola organisasi yang baik. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa manajemen telah
memiliki pengetahuan yang baik mengenai kompetensi
manajerial dan tata kelola organisasi. Luaran kegiatan
ini diharapkan dapat membantu manajemen BUM
Desa dalam mengelola organisasi.

Abstract. This community service project aims to
enhance the managerial proficiency and organizational
governance of BUM Desa Vally Karya Lestasi's
management in Bengkala, Buleleng. The
implementation method comprises of three phases,
namely initial observation, core stage, and monitoring
stage. The core stage involved providing socialization
and training to the BUM Desa management. The
provided information concerns the management of
BUM Desa in accordance with applicable regulations
and strategies for achieving good organizational
governance. The outcomes demonstrate that the
management has a solid grasp of managerial
competency and organizational governance. It is
anticipated that the findings will assist the BUM Desa
management in effectively managing the organization.
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PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa (BUM
Desa) saat ini telah bertransformasi menjadi

organisasi bisnis

berbadan

hukum.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 11

telah sah menjadi
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organisasi

Tahun 2021, status organisasi dari BUM Desa

berbadan
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hukum. Dengan demikian, kini BUM Desa
menjadi aktor penting dalam konteks
perekonomian masyarakat desa. BUM Desa
dan lini bisnisnya telah menjadi motor untuk
menggerakan  ekonomi  desa  melalui
pemanfaatan potensi desa, baik potensi
ekonomi, potensi sumber daya alam, dan
potensi sosial. Selain itu, dengan adanya
status sebagai organisasi berbadan hukum,
peran BUM Desa semakin meningkat dalam
hal  pemberdayaan  masyarakat  desa
(Ayuningtyas & Wibawani, 2022). Peran
BUM Desa dalam pemberdayaan masyarakat
desa sangat krusial mengingat adanya konsep
kepemilikan masyarakat desa di BUM Desa.
BUM Desa adalah milik dari masyarakat
desa. Dengan demikian, tidak salah jika ada
konsep skema organisasi partisipatoris dalam
pengelolaan BUM Desa (Faedlulloh, 2018).
Ini artinya bahwa semua pemangku
kepentingan di desa memiliki peran yang
sama dalam pengembangan dan pengelolaan
BUM Desa.

Dimilikinya status organisasi
berbadan hukum oleh BUM  Desa
menimbulkan konsekuensi logis, baik dari sisi
manfaat maupun tantangan yang dihadapi
oleh manajemen BUM Desa. Dari sudut
pandang manfaat, dengan menjadi organisasi
berbadan hukum, BUM Desa telah sejajar
dengan organisasi bisnis lain yang independen
dan profesional. Dengan ini, BUM Desa
dapat mengembangkan lini bisnis yang baru
dan membuka pasar di luar wilayah desa.
Selain itu, manfaat berikutnya adalah
manajemen BUM Desa dapat menjalin kerja
sama atau kolaborasi dengan organisasi bisnis
dan organisasi non-bisnis guna
mengembangkan organisasi BUM Desa.
Dengan demikian, status badan hukum untuk
BUM Desa telah membuka kesempatan yang

besar bagi manajemen dalam  hal
pengembangan bisnis BUM Desa.
Pengembangan bisnis ini tentu dapat

berdampak positif pada hasil usaha BUM
Desa yang dapat diserahkan dalam bentuk
pendapatan asli desa maupun kontribusi
kepada masyarakat desa. Untuk saat ini,
BUM Desa telah memiliki peran yang besar
pada kesejahteraan masyarakat pedesaan
(Anggraeni, 2016). Manajemen BUM Desa
juga harus menyadari bahwa eksistensi BUM
Desa dapat memaksimalkan potensi desa
sehingga ini akan berbanding lurus dengan
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kesejahteraan masyarakat desa (Pradnyani,
2019). Lebih luas lagi, BUM Desa juga
memiliki peran yang krusial dalam
mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Nilawati & Harvitrananda,
2021). Bagaimanapun juga, isu mengenai
tujuan pembangunan berkelanjutan adalah isu
yang penting di desa dan BUM Desa dapat
berperan untuk membantu mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Ini semakin
menegaskan argumentasi bahwa BUM Desa
tidak hanya sebagai organisasi bisnis lokal
desa, namun juga adalah organisasi yang
berfungsi dalam pemberdayaan masyarakat
desa.

Disamping adanya banyak manfaat
yang diperoleh oleh BUM Desa, kita harus
memahami bahwa status badan hukum dari
BUM Desa dapat menimbulkan tantangan
bagi manajemen BUM Desa dalam
pengelolaan organisasi. Telah banyak kita
dengar bahwa salah satu kelemahan dalam
peningkatan pengelolaan BUM Desa adalah
permasalahan mengenai sumber daya
manusia di desa yang belum memahami
mengenai bagaimana mengelola sebuah
organisasi bisnis. Dengan adanya
kewenangan membentuk organisasi bisnis di
setiap desa, ini menjadi tantangan bagi
pemerintah desa dan masyarakat desa untuk
menyiapkan sumber daya manusia yang
memiliki kualitas baik untuk mengelola BUM
Desa. Dalam konteks ini pula, pemerintah
desa memiliki peran yang penting dalam
kemajuan BUM Desa. Peran dari pemerintah
desa harus semakin dikuatkan dalam
pengelolaan BUM Desa (Chintary & Lestari,
2016).

Kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini dilakukan kepada manajemen
BUM Desa Vally Karya Lestari, Desa
Bengkala, Kabupaten Buleleng. BUM Desa
Vally Karya Lestari merupakan BUM Desa
yang masuk dalam kategori berkembang dan
sedang mencoba untuk mengembangkan
beberapa lini bisnis baru. Visi dan misi BUM
Desa yang berfokus pada pemaksimalan
potensi ekonomi desa dan meningkatkan
peran lembaga untuk kontribusi kepada
masyarakat desa telah menjadi pedoman bagi
manajemen BUM Desa untuk
mengembangkan  bisnis. Terlebih lagi,
kuatnya dukungan dari pemerintah desa telah
menjadi bukti bahwa terjalin komunikasi
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yang baik antara pemerintah desa dengan
manajemen BUM Desa untuk membawa
BUM Desa Vally Karya Lestari ke arah yang
lebih baik. Tim pengabdi meyakini bahwa jika
BUM Desa Vally Karya Lestari ini semakin
berkembang di masa depan, ini akan
memberikan dampak yang langsung pada
kesejahteraan masyarakat Desa Bengkala dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia di
desa.

Berdasarkan hasil observasi awal, tim
pengabdi menemukan bahwa diperlukan
adanya penguatan pada sisi kompetensi
manajerial dan pemahaman tata kelola
organisasi kepada manajemen BUM Desa.
Hal ini didasarkan pada beberapa fakta, yaitu
(1) BUM Desa Vally Karya Lestari dikelola
oleh generasi muda desa yang memerlukan
pendampingan dalam hal pengelolaan
organisasi, (2) manajemen BUM Desa
berkeinginan untuk membuka beberapa lini
bisnis baru, misalnya lini bisnis wisata
spiritual, dan ini memerlukan peningkatan
dari sisi manajerial dan tata kelola organisasi,
khususnya bidang keuangan, dan (3) struktur
organisasi yang saat ini dimiliki oleh BUM
Desa  dirasa  belum  cukup  untuk
mengembangkan BUM  Desa  sebagai
organisasi bisnis berbadan hukum sehingga
diperlukan mekanisme baru dalam tata kelola
organisasasi. Melalui hasil observasi awal ini,
tim pengabdi kemudian menyusun materi-
materi pengabdian yang sesuai dengan
kebutuhan dari manajemen BUM Desa.

Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi dari manajemen BUM Desa Vally
Karya Lestari dalam hal manajerial dan
pengelolaan organisasi serta menguatkan
pemahaman dari manajemen dalam konteks
tata kelola organisasi, khususnya pengelolaan
keuangan BUM Desa. Tim pengabdi
meyakini bahwa pengembangan BUM Desa
memerlukan kolaborasi antar pemangku
kepentingan dan peran akademisi sangat
penting untuk memberikan pendampingan
kepada manajemen BUM Desa dalam
mengelola organisasi bisnis.

METODE
Kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini menggunakan metode

pelatthan dan disertai dengan kegiatan
monitoring pasca pelatihan. Metode kegiatan
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ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap
observasi awal, tahap inti, dan tahap
monitoring. Tahap observasi awal bertujuan
untuk mengetahui permasalahan mitra dan
diskusi dilakukan dengan manajemen BUM
Desa. Tahapan ini sangat penting agar tujuan
kegiatan  pengabdian  sesuai  dengan
permasalahan mitra. Tahap inti merupakan
tahap pelatihan yang dilakukan oleh tim
pengabdi. Kegiatan inti dilaksanakan pada
tanggal 17 Juni 2022. Mitra dalam kegiatan
pengabdian ini adalah Pemerintah Desa
Bengkala dan manajemen BUM Desa Vally
Karya Lestari dan kegiatan dilaksanakan di
Balai Desa Bengkala. Dalam kegiatan
pengabdian ini, peserta yang terlibat adalah
manajemen dan staf dari BUM Desa serta
perwakilan dari pemerintah desa. Untuk
mengukur luaran dari kegiatan pengabdian
ini, dilakukan tahap monitoring dan
pendampingan kepada manajemen BUM
Desa. Kegiatan monitoring dan
pendampingan ini juga merupakan bentuk
kerja sama antara tim pengabdi dengan
manajemen BUM Desa untuk meningkatkan
tata kelola organisasi BUM Desa. Untuk
mengukur manfaat dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini, tim pengabdi menggunakan
cara diskusi untuk mengetahui hambatan dan
tantangan dari manajemen BUM Desa dalam
pengelolaan  organisasi. Adanya proses
identifikasi hambatan dan tantangan ini
sangat penting untuk bahan evaluasi dalam
pengelolaan BUM Desa di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk membantu manajemen BUM Desa
dalam peningkatan kompetensi manajerial
dan tata kelola organisasi, khususnya dalam
hal keuangan. Hasil dari kegiatan pengabdian
ini menunjukkan bahwa manajemen BUM
Desa memerlukan adanya dukungan dari
pemangku kepentingan lain guna
meningkatkan perannya dalam hal manajerial
organisasi. Dalam konteks ini, maka
pemerintah desa, pemerintah daerah, dan
akademisi memiliki kewajiban untuk terus
mendukung dan memberikan pendampingan
kepada manajemen BUM Desa. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa manajemen
BUM Desa telah memahami mengenai dasar-
dasar kepemimpinan, bagaimana menyusun
job description, dan bagaimana mengelola
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organisasi BUM Desa yang sesuai sebagai
organisasi berbadan hukum. Tim pengabdi
memahami bahwa struktur organisasi BUM
Desa lebih banyak diisi oleh generasi muda
desa dan hal ini menjadi wajar jika
manajemen BUM Desa belum memahami
mengenai konsep manajerial di dalam
organisasi. Dalam materi ini, tim pengabdi
juga menyampaikan pentingnya informasi
kepada masyarakat desa mengenai
keberadaan BUM Desa. Masyarakat desa
harus memahami apa itu BUM Desa dan
bagaimana memanfaatkan layanan dari BUM
Desa. Dengan demikian, manajemen BUM
Desa memiliki tugas untuk terus mengedukasi
masyarakat desa agar mengetahui eksistensi
dari BUM Desa. Salah satu informasi yang
dapat diberikan kepada masyarakat adalah
bagaimana eksistensi BUM Desa sebagai
penguatan ekonomi desa (Ramadana et al.,
2013). Jika masyarakat desa telah memahami
mengenai eksistensi BUM Desa, maka
masyarakat desa akan tertarik untuk
menggunakan layanan bisnis yang ada di
BUM Desa.

Materi pengabdian berikutnya
membahas mengenai tata kelola organisasi
BUM  Desa, khususnya dalam  hal
pengelolaan keuangan. Dalam materi ini, tim
pengabdi menjelaskan mengenai makna dari
good governance kepada manajemen BUM
Desa dan memberikan dasar-dasar dalam
penyusunan laporan keuangan BUM Desa.
Tidak lupa tim pengabdi juga membantu
manajemen BUM Desa untuk menyusun
standar operasional prosedur dalam aktivitas
bisnis BUM Desa, misalnya standar dalam
pemberian kredit, standar dalam penagihan,
dan standar dalam memberikan layanan
kepada pelanggan. Penyusunan standar ini
juga didasarkan pada observasi awal yang
menunjukkan bahwa tata kelola BUM Desa
belum didukung oleh standar operasional
prosedur yang cukup. Tata kelola adalah
konsep yang krusial dalam pengembangan
bisnis BUM Desa. Tata kelola dapat
menguatkan transparansi dan akuntabilitas
dari BUM Desa. Lebih luas lagi, tata kelola
BUM Desa yang baik dapat membantu dalam
pencapaian indikator SDGs Desa (Yuliana &
Alinsari, 2022). Komitmen yang kuat dari
semua pemangku  kepentingan  untuk
mengembangkan BUM  Desa  dapat
membantu dalam pencapaian SDGs Desa
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(Napitupulu et al., 2022).

Dengan demikian, tahapan inti dari
kegiatan pengabdian ini berfokus untuk
menyiapkan manajemen BUM Desa agar
lebih memahami perannya dalam konteks
manajerial organisasi dan membantu untuk
meningkatkan kualitas tata kelola organisasi.
Setelah tahapan inti, kegiatan pengabdian ini
dilanjutkan pada tahapan monitoring.
Tahapan monitoring difokuskan untuk
membantu manajemen dalam menyiapkan
laporan keuangan BUM Desa dengan kualitas
yang baik. Hal ini didasarkan pada
pemahaman tim pengabdi bahwa ketika BUM
Desa menjadi organisasi berbadan hukum,
maka pertanggung jawaban keuangan harus
baik dan memiliki data yang akurat. Tahap
monitoring terus dilakukan sampai saat ini
dan berfokus pada penyusunan laporan
keuangan BUM Desa berdasarkan Keputusan
Menteri Desa (Kepmendesa) Nomor 136
Tahun 2022. Kepmendesa Nomor 136 Tahun
2022 telah memberikan pedoman dan
panduan kepada manajemen BUM Desa
dalam hal penyusunan laporan keuangan dari
BUM Desa. Tim pengabdi terus melakukan
monitoring dan pendampingan kepada
manajemen BUM Desa agar manajemen
mampu untuk menyusun laporan keuangan
BUM Desa sesuai dengan pedoman terbaru.

Untuk mengetahui luaran dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim
pengabdi melakukan kegiatan diskusi dengan
manajemen BUM Desa dan staf. Kegiatan
diskusi ini dilakukan di kantor BUM Desa
secara berkala. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa manajemen BUM Desa telah memiliki
komitmen yang baik untuk terus belajar
dalam mengelola organisasi. Ini merupakan
proses yang sangat baik karena menunjukkan
keinginan dari generasi muda di desa untuk
meningkatkan pengelolaan BUM Desa. Hasil
diskusi juga menunjukkan bahwa manajemen
telah berupaya untuk menyusun SOP dari
beberapa aktivitas BUM Desa. Selain itu,
bendahara BUM Desa juga telah memahami
isi dari Kepmendesa Nomor 136 Tahun 2023
dan mengupayakan agar laporan keuangan
BUM Desa tahun berikutnya dapat sesuai
dengan Kepmendesa Nomor 136 Tahun
2022. Dari hasil diskusi juga diperoleh
beberapa hal yang menjadi hambatan dan
tantangan bagi manajemen BUM Desa dalam
pengelolaan organisasi, yaitu (1) diperlukan
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adanya pendampingan bagi manajemen BUM
Desa dalam menyusun sebuah proposal
bisnis, (2) BUM Desa belum memiliki
perangkat lunak dalam pelaporan keuangan
yang sesuai dengan Kepmendesa Nomor 136
Tahun 2022, dan (3) diperlukan dukungan
yang lebih kuat dari pemerintah daerah dalam
melakukan pendampingan kepada
Pasca kegiatan

manajemen BUM Desa.
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SIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan pengabdian telah
membantu manajemen BUM Desa Vally
Karya Lestari untuk memahami mengenai
kompetensi manajerial dalam pengelolaan
BUM Desa dan meningkatkan kualitas tata
kelola organisasi dalam hal pelaporan
keuangan BUM Desa. Kegiatan pengabdian
pada masyarakat ini juga merupakan bentuk
kerja sama antara akademisi dengan
manajemen BUM Desa untuk mendukung
pengembangan BUM Desa sebagai organisasi
bisnis berbadan hukum.

Kegiatan pengabdian masyarakat
berikutnya dapat berfokus pada penyusunan
laporan keuangan BUM Desa berdasarkan
Kepmendesa Nomor 136 Tahun 2022. Untuk
saat ini, manajemen BUM Desa belum
memiliki perangkat lunak keuangan yang
sesuail sehingga diperlukan kegiatan pelatihan
penyusunan laporan keuangan yang spesifik.
Kegiatan pengabdian berikutnya juga dapat
berfokus pada isu mengenai perpajakan BUM
Desa. BUM Desa sebagai organisasi bisnis
berbadan hukum kini harus memiliki
komitmen untuk taat pada aturan perpajakan
yang  berlaku. Kegiatan  pengabdian
berikutnya juga dapat membahas bagaimana
meningkatkan peran dari BUM Desa untuk

Gambar 1: Tim pengabdi memberikan kegiatan pelatihan kepada manajemen BUM
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pengabdian pada masyarakat, tim pengabdi
melakukan komunikasi dengan pemerintah
desa dan pemerintah daerah terkait dengan
hambatan dan tantangan dalam pengelolaan
BUM Desa. Hasil komunikasi ini dapat
menjadi saran dan masukan kepada

pemerintah desa dan pemerintah daerah
terkait dengan kebijakan mengenai BUM
Desa.

‘ Sl EamEN
EREmg
Bmgp -

Desa

membantu pemerintah desa dalam mencapai
indikator dari SDGs Desa. Desa dan segala
ekosistemnya, termasuk BUM Desa, memiliki
peran yang sangat krusial dalam mewujudkan
SDGs Desa (Boekoesoe & Maksum, 2022;
Nasib et al., 2022).
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